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 TEKNIK PERAWATAN TANAMAN ANGGREK DENDROBIUM 

(Dendrobium Sp.) PADA TAHAP DI DD’ORCHID NURSERY KOTA BATU 

 

Anggrek di Indonesia memiliki keragaman spesies yang tinggi. Keragaman 

spesies tersebut merupakan potensi yang sangat berharga bagi pengembangan 

anggrek di Indonesia, terutama berkaitan dengan sumber daya genetik anggrek yang 

sangat diperlukan untuk menghasilkan anggrek-anggrek yang unggul. Saat ini 

pengembangan anggrek di Indonesia menghadapi berbagai masalah diantaranya 

penyediaan bibit yang terbatas, kualitas bibit yang masih rendah dan teknik 

budidaya yang belum dilakukan dengan baik (Andri dan Tumbuan, 2015). Oleh 

karena itu, diperlukan upaya pelestarian plasma nutfah jenis-jenis anggrek, 

sehingga keanekaragaman jenis anggrek tetap terjaga. Salah satu cara alternatif 

untuk melestarikan keanekaragaman anggrek adalah melakukan perbanyakan 

melalui kultur jaringan. Kultur jaringan dapat menghasilkan bibit anggrek dengan 

jumlah banyak dan dalam waktu yang relatif singkat. 

Praktek Kerja Lapang (PKL) merupakan salah satu program yang tercantum 

dalam kurikulum akademik Politeknik Negeri Jember yang dilaksanakan pada awal 

semester V (lima). Program praktek kerja lapang ini merupakan salah 

satu persyaratan kelulusan mahasiswa Politeknik Negeri Jember, maka dari itu 

mahasiswa diwajibkan untuk melaksanakan PKL di perusahaan atau instansi 

pertanian. DD’ Orchid Nursery merupakan sebuah Home industri yang bergerak 

dalam bidang produksi bibit anggrek yang bertempat di desa Dadaprejo, Kecamatan 

Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur.  

Tujuan dari PKL adalah mahasiswa mampu menambah, meningkatkan, 

mengembangkan, memahami dan mendalami arti penting peranan teknik kultur 

jaringan tanaman anggrek Dendrobium sp. Teknik aklimatisasi tanaman 

anggrek Dendrobium sp hasil kultur jaringan yang dilakukan, untuk memenuhi 
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